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Abstract

This study aimed to determine the profile of prosocial tendencies in male and female
adolescents in Indonesia. Participants in the study were junior high and high school
students in the Special Region of Yogyakarta and its surrounding area who
represented early and late adolescence (13-18 years; N = 208; female = 112; male
= 96). The measuring instrument used in this study was the Indonesian adaptation
of Prosocial Tendencies Measure-Revised (PTM-R). Two-way mixed ANOVA was
performed for the data analysis. Results showed that the six dimensions of prosocial
tendencies differed based on gender. Girls were found higher than boys in the
public prosocial tendency while boys were higher than girls in the altruistic
prosocial tendency. Meanwhile, on the emotional, dire, compliant, and anonymous
prosocial tendencies, there were no differences between girls and boys.
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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk melihat profil motivasi prososial pada remaja laki-
laki dan perempuan di Indonesia. Partisipan penelitian merupakan siswa SMP dan
SMA di Provinsi Daerah Istimewa Yogyakarta dan sekitarnya yang
merepresentasikan usia remaja awal dan akhir (13-18 tahun; N = 208; perempuan
= 112; laki-laki = 96). Penelitian dilakukan menggunakan metode survei dengan
alat ukur berupa Prosocial Tendencies Measure-Revised (PTM-R) yang diadaptasi
ke dalam Bahasa Indonesia. Analisis data yang digunakan adalah two-way mixed
ANOVA. Hasil menunjukkan bahwa keenam dimensi motivasi prososial berbeda
berdasarkan jenis kelamin. Perempuan ditemukan memiliki motivasi prososial yang
lebih tinggi daripada laki-laki pada dimensi motivasi prososial public sedangkan
laki-laki lebih tinggi daripada perempuan dalam dimensi altruistic. Sementara itu,
pada dimensi emotional, dire, compliant, dan anonymous, tidak ditemukan
perbedaan antara laki-laki dan perempuan.
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